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ABSTRAK 

 

Skripsi ini membahas mengenai peran dan pengaruh perpustakaan 

dalam upaya meningkatkan minat baca siswa di SMK Negeri 7 

Bandar Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

ada pengaruh positif dan signifikan antara peran perpustakaan 

terhadap minat baca siswa di perpustakaan SMK Negeri 7 Bandar 

Lampung. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner/angket, 

dan dokumentasi. Sedangkan analisis data pada penelitian ini 

menggunakan beberapa uji diantaranya uji normalitas, uji linieritas, uji 

regresi, uji korelasi, dan uji hipotesis t. Analisis data menggunakan 

statistik uji Product Moment Pearson dengan bantuan program 

statistic SPSS V.24 dengan dua variabel penelitian yaitu variabel peran 

perpustakaan (X) dan variabel minat baca (Y). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran perpustakaan dalam 

meningkatkan minat baca di SMK Negeri 7 Bandar Lampung dapat 

dikatakan meningkat, dengan hasil nilai koefisien regresi sebesar 

0,568 dari uji regresi linier sederhana. Hal ini berarti bahwa apabila 

nilai variabel X (Peran Perpustakaan) naik satu satuan, maka nilai 

variabel Y (Minat Baca) akan meningkat 0,568 satuan. Artinya, 

dengan semakin meningkatnya variabel X maka variabel Y semakin 

tinggi, begitu juga sebaliknya. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis 

(Ha) terbukti dengan nilai r tabel 0,176 lebih kecil dari r hitung 0,660, 

maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel X dan 

variabel Y. Tingkat pengaruh antara variabel X dan variabel Y ialah 

sebesar 43,6%. Dengan kata lain, besar pengaruh yang diberikan oleh 

variabel peran perpustakaan terhadap minat baca ialah sebesar 43,6%. 

 

Kata Kunci : Peran Perpustakaan, Pengaruh Perpustakaan, Minat 

Baca Siswa. 
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MOTTO  

 

هُ الْمَلََئِكَةُ وَتُظِلُّهُ بأَِجْنِحَتِهَا،  مَرْحَبًا بطالبِ الْعِلْمِ، طاَلِبُ الْعِلْمِ لتََحُفُّ
نْ يَا مِنْ حُبِّهِمْ لِمَا يَطْلُبُ  مَاءَ الدُّ لُغُوا السَّ  ثَُُّ يَ ركَْبُ بَ عْضُهُ بَ عْضًا حَتََّّ يَ ب ْ

“Selamat datang wahai penuntut ilmu. Sesungguhnya penutup ilmu 

benar-benar ditutupi para Malaikat dan dinaugi dengan sayap-

sayapnya. Kemudian mereka saling bertumpuk-tumpuk hingga 

mencapai langit dunia (langit paling dekat dari bumi), karena 

kecintaan mereka (Malaikat) kepada ilmu yang dipelajarinya”. 

(Shahih:HR. Ath-Thabrani no. 734 dalam Al-Mu’jam Al-Kabir) 

  

“Jika kamu tidak tahan terhadap lelahnya belajar, 

maka kamu akan menanggung pahitnya kebodohan” 

 

“Imam Syafi’i” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

 Skripsi ini berjudul “Peran dan Pengaruh Perpustakaan 

dalam Upaya Meningkatkan Minat Baca Siswa di SMK Negeri 

7 Bandar Lampung”. Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 

memberikan interpretasi terhadap judul di atas, maka penulis akan 

mempertegas beberapa istilah yang terkandung di dalamnya, yaitu: 

1. Peran 

Pengertian peran menurut Soejorno Soekanto dalam tulisan 

Syaron Brigette Lantaeda yaitu peran merupakam aspek 

dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melakukan hak 

dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia 

menjalankan suatu peranan. Hakikat peran juga dapat 

dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku tergantung yang 

dilakukan oleh jabatan tertentu kepribadian seseorang juga 

mempengaruhi bagaimana peran itu harus dijalankan, peran 

yang dijalankan hakikatnya tidak ada perbedaan baik yang 

dimainkan atau diperankan pemimpin tingkat atas, menengah 

maupun bawah tetap saja mempunyai peran yang sama
1
. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa peran adalah suatu konsep 

untuk mengetahui tingkah laku seseorang yang dinamis dengan 

melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannnya menjalankan peranannya. Oleh karena itu peran 

yang harus dijalankan ikut menentukan dan mempengaruhi 

tercapainya misi dan tujuan perpustakaan. Peran yang 

dimainkan perpustakaan diharapkan bisa memberikan 

pelayanan yang memuaskan bagi siswa dan dorongan agar 

siswa lebih mampu dan lebih berdayaguna meningkatkan minat 

bacanya, yang pada akhirnya akan mendorong dan menjadikan 

siswa yang berwawasan dan berpikir bijaksana. 

                                                             
 1 Syaron Brigette Lantaeda, Florence Daicy J. Lengkong, and Joorie M 
Ruru, ―Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam Penyusunan Rpjmd 

Kota Tomohon,‖ Jurnal Administrasi Publik (JAP) 04, no. 048 (2002): 243. 
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2. Pengaruh 

Dalam Kamus Besar Bahasa indonesia, pengaruh adalah 

daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. 

Pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang timbul dari 

sesuatu, baik itu orang maupun benda serta segala sesuatu yang 

ada di alam sehingga mempengaruhi apa-apa yang ada 

disekitarnya.
2
 Pengaruh juga muncul dari sesuatu benda atau 

orang dan juga gejala dalam yang dapat memberikan perubahan 

yang dapat membentuk kepercayaan atau perubahan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan suatu 

daya atau kekuatan yang dapat timbul dari sesuatu, baik itu 

watak,orang, benda, kepercayaan dan perbuatan seseorang yang 

dapat mempengaruhi lingkungan yang ada di sekitarnya. 

3. Perpustakaan  

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KKBI) berasal dari 

kata dasar pustaka, yang memiliki arti (1) kitab, atau buku-

buku, (2) buku primbon. Istilah perpustakaan berasal dari kata 

Latin liber atau libri artinya buku. Dalam Bahasa Inggris 

terkenal dengan istilah library, (Jerman) bibliothek, (Prancis) 

bibliotheque, (Belanda) bibliotheek. Semua istilah berasal dari 

Bahasa Yunani biblia artinya tentang buku. Penjelasan dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 tahun 2007 tentang 

perpustakaan pasal 1. Perpustkaan adalah institusi pengelola 

koleksi karya tulis atau karya cetak dan karya rekam secara 

professional dengan sistem yang baku guna memenuhi 

kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan 

rekreasi para pemustaka
3
. 

 

                                                             
2 Muhammad Zaki and Dewi Maya Sari, ―Pengertian Pengaruh‖ 2, no. 1 

(2021): 40–45. 

 3 M Mu’inah, ―Pengaruh Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Terhadap 
Minat Baca Peserta Didik Di MAN POLMAN Kec. Mapilli Kab. Polewali Mandar,‖ 

2017. 
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Perpustakaan adalah suatu ruangan, bagian gedung atau 

bangunan, atau gedung itu sendiri yang berisi koleksi yang 

disusun atau diatur sedemikian rupa, sehingga mudah untuk 

dicari dan dipergunakan untuk pembaca. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

perpustakaan sekolah merupakan sarana penunjang pendidikan 

yang diselenggarakan oleh sekolah melalui ketersediaan koleksi 

bahan-bahan pustaka yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran, dan untuk mempermudah siswa belajar sehingga 

tercapainya tujuan pendidikan sekolah. 

4. Minat Baca  

Minat baca dapat diperoleh pada siswa yang duduk dibangku 

sekolah, melalui kebiasaan membaca sejak duduk dibangku 

sekolah dasar maka siswa akan memiliki pengetahuan yang 

baru dan kemampuan membaca dengan pikiran yang telah siswa 

dapatkan dan minat baca dapat ditumbuhkan dan dikembangkan 

sehingga kebiasaan membaca dapat lebih menambah 

pengetahuan luas. Dengan meningkatkan kegiatan membaca 

siswa di sekolah,  minat baca yang tinggi merupakan sesuatu 

yang diharapkan baik oleh siswa sendiri, guru, maupun orang 

lain. Namun pada saat ini menumbuhkan minat baca pada siswa 

menjadi salah satu yang belum banyak dilaksanakan karena 

kurangnya keinginan, kemauan dan dorongan dari diri siswa 

tersebut. Dengan meningkatkan minat baca pada siswa dapat 

menambah pengetahuan dan makna yang terkandung dalam 

kata-kata, bahasa tertulis yang dibaca. Namun rendahnya minat 

baca siswa  menjadi halangan, kurangnya pembelajaran yang 

diajarkan dan guru belum mengharuskan siswa untuk membaca 

buku.
4
 

Membaca pada hakikatnya adalah suatu hal yang rumit yang 

melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, 

tetapi melibatkan aktifitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan 

                                                             
 4 Magdalena Elendiana, ―Upaya Meningkatkan Minat Baca Siswa Sekolah 
Dasar,‖ Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 2, no. 1 (2020): 54–60, 

https://doi.org/10.31004/jpdk.v1i2.572. 



 

 

 
 

4 

metakognitif. Sebagai proses visual membaca merupakan 

proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) kedalam kata-kata 

lisan. Sebagai proses berfikir, membaca mencakup pengenalan 

kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis dan 

pemahaman kreatif. 

5. SMK Negeri 7 Bandar Lampung 

Yaitu sekolah yang di dalamnya terdapat sebuah 

perpustakaan yang merupakan objek penelitian penulis. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka maksud judul skripsi ini 

adalah penelitian yang berusaha mengetahui peran dan 

pengaruh perpustakaan sebagai uapaya dalam meningkatkan 

minat baca siswa di SMK Negeri 7 Bandar Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Suatu negara dikatakan maju atau tidaknya dapat dilihat dari 

sejauh mana kemampuan dan kebiasaan warga negaranya untuk 

membaca. Melalui membaca, seseorang dapat meningkatkan 

kualitas dirinya terlebih lagi, saat ini perkembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sangatlah cepat sehingga 

dunia semakin kompetitif dalam menyaring sumber daya manusia. 

Bila seseorang ingin maju dan menguasai IPTEK maka harus 

menjadikan membaca sebagai alat utama dalam mencapainya. 

Salah satu contoh negara maju yang memiliki minat baca tinggi 

adalah Jepang. Jepang memiliki suatu kebiasaan yang telah 

menjadi kebutuhan sehari-hari bagi masyarakatnya, kebutuhan ini 

adalah kebutuhan akan membaca. Kegiatan membaca di sana 

menjadi sebuah budaya positif yang dapat dilakukan dimana saja. 

Dengan tingginya budaya membaca ini membawa jepang sebagai 

negara di benua Asia yang memiliki Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) tertinggi sebesar 0,884 pada tahun 2010.
5
 

Minat membaca akan tumbuh bila didukung dengan bahan-

bahan bacaan yang memadai dan diminati oleh pembacanya. Sebab 

                                                             
 5 SEPTI Nurkhikmah, ―Peran Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan 

Minat Baca Siswa Di Ma Darul Muttaqien Kabupaten Bogor,‖ 2019. 
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dari bahan bacaan itulah seseorang akan menjumpai berbagai hal 

yang belum pernah diketahui olehnya. Minat baca siswa akan 

tumbuh apabila kerjasama antara guru dan tenaga perpustakaan 

yang selalu menginginkan kebijakan pengembangan koleksi bahan 

pustaka yang dapat menunjang pelajaran dan tata ruangan 

perpustakaan, membaca adalah salah satu jalan yang penting untuk 

memcerdaskan kehidupan bangsa. Pada gilirannya minat baca 

seseorang akan sangat berpengaruh terhadap minat belajarnya. 

Membaca adalah proses berpikir yang kompleks, terdiri atas 

sejumlah kegiatan seperti memahami kata atau kalimat yang 

ditulis, menginterprestasi konsep-konsep serta menyimpulkannya. 

Kalau tidak membaca, cakrawala pemikiran seseorang tidak akan 

terbuka selain itu kemajuan negara pun terhambat, oleh karena itu, 

membaca perlu ditumbuhkan khususnya di dunia pendidikan 

karena kegiatan membaca ini merupakan kunci untuk membuka 

jendela dunia sehingga dapat menambah pengetahuan, wawasan, 

dan pengalaman siswa. Selain itu, membaca juga menjadi salah 

satu hal yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Minat baca dan kemampuan baca memang sangat 

memprihatinkan saat ini, bagaimana tidak, hal ini di sebabkan oleh 

kurangnya metode dan bahan bacaan yang diberikan terhadap 

siswa pada umumnya bahkan tidak   menyenangkan, sebagian 

besar metode yang ada hanya berorientasi pada hasil bukan pada 

proses. Membaca merupakan suatu keharusan seperti firman Allah 

SWT dalam Q.S Al-Alaq 96/1-5 yang berbunyi : 

                                 

                                

 “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah. Bacalah dan Tuhanmu lah yang Maha pemurah.Yang 

mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Q.S Al-Alaq : 

1-5)  



 

 

 
 

6 

Dalam konteks ilmu perpustakaan, maka perintah membaca 

seperti yang ditunjukkan dalam Surah Al-Alaq tidak hanya pada 

aspek kesesuaian dengan fungsi perpustakaan sebagai sarana 

pembelajaran yang ditunjukkan bahwa adanya kegiatan membaca 

dan menelaah sumber informasi atau literatur yang menjadi koleksi 

perpustakaan dalam rangka meningkatkan pengetahuan, akan tetapi 

perintah membaca tersebut dapat berarti anjuran untuk 

menciptakan atau mendirikan sarana yang memungkinkan kegiatan 

membaca itu berlangsung. Perintah membaca terkandung makna 

bahwa Allah SWT, menghendaki sarana untuk membaca sehingga 

ajaran membaca tersebut menjadi kenyataan yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan pengetahuan seseorang.
6
 

Sebagai solusi untuk mengatasi masalah ketersediaan sarana 

baca dapat dilakukan dengan memanfaatkan eksistensi 

perpustakaan. Perpustakaan dapat difungsikan sebagai institusi 

penyedia sarana baca melalui koleksi yang dihimpun perpustakaan 

sekolah mampu menumbuhkan kebiasaan membaca.
7
 

Menumbuhkan kebiasaan membaca dapat dimulai dari 

perpustakaan, karena salah satu tempat yang menyediakan sarana 

untuk membaca di sekolah adalah perpustakaan. Secara nyata 

perpustakaan sekolah merupakan sarana untuk proses belajar dan 

mengajar bagi guru maupun bagi murid. Pada dasarnya 

perpustakaan sekolah ialah sarana penunjang pendidikan yang 

bertindak sebagai pelestari ilmu pengetahuan dan sumber bahan 

pendidikan. Mengingat betapa pentingnya perpustakaan dalam 

mengumpulkan, mengolah dan menyajikan berbagai informasi, 

perpustakaan dituntut untuk selalu memberikan layanan terbaiknya 

                                                             
6 Tawakkal Saleh, ―Pentingnya Membaca Dan Menggunakan Perpustakaan 

Dalam Mengubah Kehidupan Manusia,‖ Jupiter XIII, no. 1 (2014): 24–28, 

https://journal.unhas.ac.id/index.php/jupiter/article/view/1672. 
7 Risma Niswaty et al., ―Fasilitas Perpustakaan Sebagai Media Dalam 

Meningkatkan Minat Baca Siswa,‖ Khizanah Al-Hikmah : Jurnal Ilmu Perpustakaan, 

Informasi, Dan Kearsipan 8, no. 1 (2020): 66, https://doi.org/10.24252/kah.v8i1a7. 
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yang tentu saja berada dalam tanggung jawab para pengelola 

perpustakaan
8
. 

Perpustakaan merupakan jantung atau urat nadi bagi suatu 

instansi/institusi/universitas/badan korporasi lainnya. Perpustakaan 

saat ini, tidak lagi hanya menjadi tempat menyimpan dan mencari 

buku, tetapi lebih dari itu yaitu menjadi sumber/tempat mencari 

informasi. Berbagai informasi dapat ditemukan di perpustakaan. 

Dari informasi yang bersifat ilmiah, informasi yang berkaitan 

dengan sejarah hingga informasi yang bersifat populer. Tentunya 

pencarian informasi tersebut tergantung jenis perpustakaannya. 

Perpustakaan bukan suatu hal yang baru bagi masyarakat 

Indonesia, perpustakaan ada di tingkat sekolah, desa, kecamatan, 

kabupaten, provinsi maupun nasional. Perpustakaan adalah institusi 

pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam 

secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi 

kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan 

rekreasi para pemustaka.  

Salah satu upaya yang dapat meningkatkan minat baca siswa 

adalah mereaktulisasiakan peran perpustakaan khususnya 

perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah merupakan salah satu 

komponen prasarana pendidikan yang wajib berada di lingkungan 

sekolah dan digunakan untuk menunjang keberhasilan proses 

belajar mengajar juga mencapai tujuan pendidikan nasional secara 

umum. Hal ini tertuang dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No. 19 tahun 2005 Pasal 42 tentang Standar Pendidikan 

Nasional, menyatakan bahwa setiap satuan pendidikan wajib 

memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang 

pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, 

ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, 

ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat 

berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, 

                                                             
 8 Habibatul Azizah, ―Peran Pustakawan Dalam Menumbuhkan Minat Baca 
Siswa Smpn 2 Way Pengubuan Lampung Baca Siswa Smpn 2 Way Pengubuan 

Lampung,‖ Skripsi, 2018. 
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dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses 

pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
9
 

Peran perpustakaan merupakan kedudukan, posisi, dan 

bagaimana perpustakaan memberikan pengaruh kepada masyarakat 

di lingkungan perpustakaan. Perpustakaan sebagai pusat informasi 

memiliki peran strategis di tengah masyarakat, pada pandangan 

yang lebih luas perpustakaan dapat berperan sebagai agen 

perubahan, pembangunan serta agen budaya dan pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 

perpustakaan memiliki peran yang sangat penting dalam 

menciptakan masyarakat yang suka membaca. Perpustakaan 

memiliki kombinasi yang sangat besar untuk membentuk 

masyarakat informasi yang bersikap kritis dan menjadi media 

pembelajaran hidup akan tetapi secara kasat mata dapat dikatakan 

literasi atau membaca informasi lengkapnya belum menjadi fokus 

perhatian, baik pihak pemerintah. Perpustakaan mempunyai peran 

sebagai media belajar sepanjang hanya untuk mengembangkan 

potensi agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, 

berakhlak mulia, sehat,berilmu, menjadi warga negara yang 

demokrasi dan bertanggung jawab dalam mendukung 

penyelenggaraan pendidikan nasional, serta merupakan media 

pelestarian kekayaan budaya bangsa. 

Peran perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar 

sangat penting, karena perpustakaan merupakan satu unit kerja 

yang menyediakan sumber-sumber informasi sebagai bahan 

kegiatan proses belajar mengajar. Sedemikian pentingnya 

keberadaan perpustakaan di satu lingkungan pendidikan atau 

sekolah, sehingga sering dikatakan bahwa perpustakaan merupakan 

jantungnya pendidikan. Peran perpustakaan sekolah didalam dunia 

pendidikan amatlah penting yaitu untuk membantu 

terselenggaranya pendidikan yang bermutu karena perpustakaan 

sekolah merupakan salah satu sumber belajar yang ada di sekolah, 

oleh karena itu, perpustakaan harus menjalankan fungsinya dengan 

                                                             
 9 Nurkhikmah, ―Peran Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan Minat 

Baca Siswa Di Ma Darul Muttaqien Kabupaten Bogor.‖ 
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baik untuk menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh siswa dan 

guru. Perpustakaan sebagai sumber belajar merupakan tahap awal 

dalam proses belajar yaitu tahap mencari informasi yang bertujuan 

menyerap dan menghimpun informasi, mewujudkan suatu wadah 

pengetahuan yang terorganisir, menumbuhkan kemampuan 

menikmati pengalaman imajinatif, membantu perkembangan 

kecakapan bahasa dan daya pikir, mendidik siswa agar dapat 

menggunakan dan memelihara bahan pustaka secara efisien serta 

memberikan dasar kearah pembelajaran mandiri. Oleh sebab itu, 

disini peran penting perpustakaan dalam mengajak para siswa 

untuk datang dan membaca buku walau hanya beberapa menit saja, 

atau bisa dengan bantuan guru yang memberikan tugas kepada 

siswa yang berkaitan dengan kegiatan di perpustakaan.
10

 

Perpustakaan SMK Negeri 7 Bandar Lampung adalah 

perpustakaan yang berada dilingkungan sekolah sangat berperan 

dalam menyediakan sumber informasi untuk proses belajar 

mengajar dan meningkatkan minat baca siswa diperpustakaan. 

Dengan adanya peran perpustakaan untuk menunjang proses 

belajar mengajar siswa dan meningkatkan minat baca siswa di 

SMK Negeri 7 Bandar Lampung perlu adanya peran perpustakaan. 

Oleh sebab itu, peran perpustakaan sangatlah berpengaruh 

terhadap minat baca siswa di perpustakaan SMK Negeri 7 Bandar 

Lampung agar minat baca siswa meningkat karena dengan 

membaca siswa akan memperoleh informasi dari buku yang 

dibaca. Berdasarkan hasil observasi diperpustakaan SMK Negeri 7 

Bandar Lampung memiliki sarana prasarana yang memadai, ruang 

yang cukup luas, sudah memfasilitasi dan menyediakan beberapa 

buku yang dibutuhkan siswa yaitu buku-buku bacaan, 

pengetahuan, novel dan komik. Kemudian dari hasil tersebut, 

masih kurangnya minat baca disebabkan oleh kurangnya 

membiasakan membaca, membaca buku atas perintah guru, siswa 

jarang mencari buku di perpustakaan atau bahan bacaan sesuai 

                                                             
 10 Farhani Rahmatillah, ―Strategi Pengelola Perpustakaan Dalam 
Menumbuhkan Minat Baca Siswa Di Smpn Palembang,‖ Palembang : Universitas 

Islam Negeri Raden Fatah, 2018. 
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dengan kebutuhan siswa, lebih menggunakan internet atau 

smartphone untuk menyelesaikan tugas dari pada buku di 

perpustakaan SMK Negeri 7 Bandar Lampung. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian di SMK Negeri 7 Bandar 

Lampung dengan ―Peran dan Pengaruh Perpustakaan Dalam Upaya 

Meningkatkan Minat Baca Siswa di SMK Negeri 7 Bandar 

Lampung.‖ 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

oleh peneliti, maka terdapat beberapa fokus masalah pada 

penelitian ini, diantaranya : 

a. Peran perpustakaan di SMK Negeri 7 Bandar Lampung 

perlu untuk meningkatkan minat baca siswa di perpustakaan. 

b. Seberapa besar pengaruh perpustakaan untuk meningkatkan 

minat baca siswa di perpustakaan SMK Negeri 7 Bandar 

Lampung. 

2. Batasan Masalah 

Dari beberapa masalah yang sudah dipaparkan, guna 

memfokuskan masalah tersebut maka penulis memberikan 

subfokus penelitian, yaitu : 

a. Peran perpustakaan dalam upaya meningkatkan minat baca 

siswa di SMK Negeri 7 Bandar Lampung. 

b. Pengaruh perpustakaan dalam meningkatkan minat baca 

siswa di SMK Negeri 7 Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan yaitu :  

1. Bagaimana peran perpustakaan dalam meningkatkan minat baca 

siswa di SMK Negeri 7 Bandar Lampung? 
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2. Bagaimana pengaruh perpustakaan dalam meningkatka minat 

baca siswa di SMK Negeri 7 Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada pada latar belakang, 

maka dapat disimpulkan tujuan dari penelitian ini yaitu :  

1. Untuk mengetahui peran perpustakaan dalam meningkatkan 

minat baca siswa di SMK Negeri 7 Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahi pengaruh peran perpustakaan dalam 

meningkatkan minat baca siswa di SMK Negeri 7 Bandar 

Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian mengenai Peran dan Pengaruh 

Perpustakaan dalam Upaya Meningkatkan Minat Baca Siswa di 

SMK Negeri 7 Bandar Lampung ini diharapkan dapat memberi 

manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk menambah pengetahuan tentang Peran dan Pengaruh 

Perpustakaan Dalam Upaya Meningkatkan Minat Baca 

Siswa di SMK Negeri 7 Bandar Lampung. 

b. Untuk .menambah wawasan kajian ilmu perpustakaan, 

khususnya mengenai minat baca siswa di SMK Negeri 7 

Bandar Lampung. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberi masukan bagi sekolah dalam upaya untuk 

meningkatkan minat baca siswa di perpustakaan SMK 

Negeri 7 Bandar Lampung. 

b. Menjadi masukan bagi kepala sekolah di SMK Negeri 7 

Bandar Lampung untuk lebih memperhatikan minat baca 

siswa. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Skripsi yang ditulis Darmawati yang berjudul ―Peran 

Perpustakaan SMP Negeri 161 Jakarta Dalam Meningkatkan 

Minat Membaca Siswa‖. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran perpustakaan dalam menumbuhkan dan 

mengembangkan minat membaca dikalangan siswa SMP Negeri 

161 Jakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah dengan melakukan wawancara dengan 

pustakawan setempat, observasi langsung dan studi pustaka. 

Kesimpulan skripsi yang ditulis oleh Darmawati yaitu 

berdasarkan apa yang ditemui dilapangan diketahui bahwa 

masyarakat yang dilayani perpustakaan sekolah SMP N 161 

Jakarta cukup mengetahui keberadaan perpustakaan dan mereka 

sadar akan tujuan dari keberadaan perpustakaan ditengah-

tengah mereka. Kegiatan membaca di perpustakaan bagi hampir 

seluruh responden yang berarti juga berlaku bagi populasi siswa 

sebagai anggota masyarakat sekolah terbilang cukup.
11

 

2. Skripsi yang ditulis Akhmad Sifauddin Azhaki yang berjudul 

―Peran Perpustakaan Digital Dalam Meningkatkan Minat Baca 

Mahasiswa IAIN Kediri‖. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui suatu peristiwa, aktivitas-aktivitas maupun 

informasi yang mengenai peran perpustakaan digital dalam 

meningkatkan minat baca IAIN Kediri. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data wawancara, obresvasi dan dokumentasi. 

Kesimpulan skripsi yang ditulis oleh Akhmad Sifauddin Azhaki 

yaitu minat baca mahasiswa IAIN Kediri memang sudah baik 

dalam minat baca yang ditandai dengan pemanfaatan 

perpustakaan baik perpustakaan manual maupun perpustakaan 

digital, selain itu dalam meningkatkan minat membaca, 

mahasiswa IAIN Kediri mahasiswa juga berusaha meluangkan 

waktunya untuk membaca dan mencari buku yang dibutuhkan. 

                                                             
11 Darmawati, ―Peran Perpustakaan SMP N 161 Jakarta Dalam 

Meningkatkan Minat,‖ Repository.Uinjkt.Ac.Id, 2009. 
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Jadi peran perpustakaan digital memang sudah baik dalam 

meningkatkan minat baca mahasiswa IAIN Kediri.
12

 

3. Skripsi yang ditulis Nijawati yang berjudul ―Peranan 

Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta 

Didik Di SD Negeri No. 28 Balla Kecamatan Bajo Kabupaten 

Luwu‖. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan 

perpustakaan dalam meningkatkan minat baca dan prestasi 

belajar siswa SD Negeri No. 28 Balla Kecamatan Bajo 

Kabupaten Luwu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

kuesioner, wawancara dan observasi. Kesimpulan skripsi yang 

ditulis oleh Nijawati yaitu minat baca siswa di SD Negeri 28 

Balla Kecamatan Bajo Kabupaten Lewu masih rendah 

disebabkan leh suasana baca kurang mendukung dan kurangnya 

buku-buku bacaan lainnya. Bisa dilihat buku-buku yang ada 

dalam perpustakaan adalah rata-rata buku pelajaran wajib, 

bukan buku tambahan. Pada dasarnya guru menyadari arti 

penting perpustakaan baik sebagai sumber belajar, pusat minat 

belajar, maupun sebagai tempat pemberdayaan siswa yang 

mana pada akhirnya nanti memberikan pengaruh pada 

peningkatan prestasi belajar.
13

 

4. Skripsi yang ditulis Suci Ramadhani Neri yang berjudul ―Peran 

Pustakawan Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di 

Perpustakaan Min 1 Kota Bengkulu‖. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui peran Pustakawan Dalam Meningkatkan 

Minat Baca Siswa di Perpustakaan MIN 1 Kota Bengkulu. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data wanwancara, dokumentasi 

dan observasi. Kesimpulan skripsi yang ditulis oleh Suci 

Rahmadhani Neri yaitu pustakwan cukup berperan dalam 

menarik minat baca siswa, namun ada beberapa peran yang 

belum sepenuhnya terlaksana. Kendala-kendala yang dihadapi 

                                                             
12 Akhmad SIiffaudin Azhaki, ―Peran Perpustakaan Digital Dalam 

Meningkatkan Minat Baca Mahasiswa Iain Kediri‖ 1, no. 932130316 (2018): 10–27. 
13 Nijawati, ―MINAT BACA SISWA DI SDN No . 28 BALLA 

KECAMATAN BAJO,‖ no. 28 (2011). 
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pustakawan dalam meningkatkan minat baca siswa yaitu 

terbatasnya ketersediaan anggara yang mengambat perbaikan 

sarana dan prasarana, bertambahnya koleksi bahan pustaka dan 

lain-lain.
14

 

5. Skripsi yang ditulis Muhimmatul Fariah yang berjudul ―Peran 

Pustakawan Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Tunanetra 

Di Mts Yaketunis Yogyakarta‖. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran pustakawan dalam meningkatkan minat baca 

siswa tunanetra di MTs Yaketunis. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data observasi, wawancara dan dokumentasi. Kesimpulan 

skripsi yang ditulis oleh Muhimmatul Fariah yaitu pustakawan 

menyediakan sumber belajar dan referensi bagi siswa tunanetra, 

menyediakan tempat untuk membiasakan membaca buku 

braille, menydiakan tempat belajar yang nyaman bagi siswa 

tunanetra, sebagai sumber informasi bagi siswa tunanetra, untuk 

menjalin interaksi dan komunikasi aktif.
15

 

Dilihat dari ke-lima penelitian terdahulu yang relevan di atas. 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan judul “Peran dan 

Pengaruh Perpustakaan Dalam Upaya Meningkatkan Minat Baca 

Siswa Di SMK Negeri 7 Bandar Lampung” memiliki kesamaan 

variabel yaitu peran perpustakaan dan minat baca. Penelitian diatas 

juga relevan dengan menggunakan variabel yang sama. Perbedaan 

dalam penelitian ini terletak pada lokasi penelitian dan metode 

penelitian yang menggunakan penelitian deskriptif kualitatif 

sedangkan penulis menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 

 

H. Sistematika Penulisian 

Untuk mempermudah memahami alur pemikiran dalam skripsi 

ini, maka penulis membagi sistematika pembahasan dalam skripsi 

ini, terdiri atas bagian awal yang meliputi cover, abstrak, motto, 

                                                             
14 Santika Lia, ―Peran Pustakawan Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa 

Di Perpustakaan Min 1 Kota Bengkulu,‖ no. 8.5.2017 (2022): 2003–5. 
15 Muhimmatul Fariah, ―Peran Pustakawan Dalam Meningkatkan Minat 

Baca Siswa Tunanetra Di Mts Yaketunis Yogyakarta,‖ Proceedings of the National 

Academy of Sciences 3, no. 1 (2015): 1–10. 



 

 

 
 

15 

persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi. Bagian isi 

meliputi: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan tentang penegasan judul, latar 

belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan dari penelitian ini. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisikan tentang literature, referensi serta 

landasan teori yang berkaitan dengan hal-hal yang 

mendasari masalah yang dibahas dan hal-hal yang 

dapat mendukung penelitian ini. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Pada bab ini berisi tentang penjelasan mengenai metode 

yang diterapkan dalam mendapatkan informasi didalam 

penelitian, metode pengumpulan data yang akan diolah 

serta metode pengolahan data hingga dapat 

disimpulkan 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan tentang data yang didapatkan 

dari hasil pengamatan dan analisis data yang 

merupakan pengolahan data dari data yang didapatkan. 

BAB V : PENUTUP 

  Pada bab ini berisikan tentang penelitian yang 

disimpulkan serta saran atau masukan atas penelitian 

yang dilakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Peran 

Peranan menurut Blalock adalah suatu konsep yang dipakai 

sosiologi untuk mengetahui pola tingkah laku yang teratur dan 

relative bebas dari orangorang tertentu yang kebetulan menduduki 

berbagai posisi dan menunjukan tingkah laku yang sesuai dengan 

tuntutan peranan yang dilakukannya. Sedangkan menurut Soekanto 

mendefinisikan bahwa peranan adalah merupakan aspek dinamis 

dari status (kedudukan), apabila seseorang atau beberapa orang 

atau organisasi melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya maka ia atau mereka tersebut menjalankan 

peranannya.
16

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa peranan adalah suatu konsep 

untuk mengetahui tingkah laku seseorang yang dinamis dengan 

melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannnya 

menjalankan peranannya. Oleh karena itu peranan yang harus 

dijalankan ikut menentukan dan mempengaruhi tercapainya misi 

dan tujuan perpustakaan. Peranan yang dimainkan perpustakaan 

diharapkan bisa memberikan pelayanan yang memuaskan bagi 

siswa dan dorongan agar siswa lebih mampu dan lebih 

berdayaguna meningkatkan minat bacanya, yang pada akhirnya 

akan mendorong dan menjadikan siswa yang berwawasan dan 

berpikir bijaksana. 

Peran berarti sesuatu yang dimainkan atau di jalankan, atau 

sebagai sebuah aktivitas yang diperankan atau dimainkan oleh 

seseorang yang mempunyai kedudukan atau status sosial dalam 

organisasi. Peran adalah seperangkat tingkah yang diharapkan 

dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat. Peran diartikan 

sebagai perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang 

yang berkedudukan dalam masyarakat. Sedangkan peranan 

                                                             
 16 Muhammad Kodri, ―Peran Pengelola Perpustakaan Dalam Meningkatkan 

Minat Baca Siswa Melalui Pemanfaatan Perpustakaan Sma N Surulangun Kab. Musi 
Rawas Utara,‖ UIN Sutha Jambi, 2019, i–78, 

http://repository.uinjambi.ac.id/id/eprint/1934. 
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merupakan tindakan yang dilakukan oleh seorang dalam suatu 

peristiwa. Peran adalah aktivitas yang di jalankan seseorang atau 

suatu lembaga/organisasi. Peran yang harus di jalankan oleh suatu 

lembaga/organisasi biasanya diatur dalam suatu ketetapan yang 

merupakan fungsi dari lembaga tersebut.
17

 

Peran itu ada dua macam yaitu peran yang diharapkan (expected 

role)  memelihara dan meningkattkan efisiensi dan efektifitas 

proses belajar-mengajar dan peran yang dilakukan (actual role) 

menambah koleksi, mengenalkan buku, menata ruang 

perpustakaan, mengadakan lomba menulis, dan bekerjasama 

dengan guru-guru.
18

 dalam melaksanakan peran yang diembannya, 

terdapat faktor pendukung dan penghambat. Peran berarti tingkah 

laku individu yang memutuskan suatu kedudukan tertentu, dengan 

demikian konsep peran menunjuk kepada pola perilaku yang 

diharapakan dari seseorang yang memiliki status/posisi tertentu 

dalam organisasi atau sistem. Peran adalah suatu kompleks 

pengharapan manusia terhadap caranya individu harus bersikap 

dan berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan 

fungsi sosialnya. Peran merupakan aspek dinamis kedudukan 

(status), apabila seseorang melaksankan hak dan kewajibannya 

sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. 

Dari beberapa pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

pengertian peran adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan 

oleh banyak orang atau sekelompok orang terhadap seseorang yang 

memiliki status atau kedudukan tertentu.
19

 

Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu 

rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan 

tertentu. Kepribadian seseorang juga mempengaruhi bagaimana 

                                                             
 17 Putri Rizka Nurjanah, ―Peran Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat 

Baca Siswa Sekolah Dasar,‖ Eprints.Uad.Ac.Id, 2017, 1–10, 

http://eprints.uad.ac.id/5301/1/RIZKA PUTRI N %281300005014%29 UAS 
PERPUS.pdf. 

18 Nurkhikmah, ―Peran Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan Minat 

Baca Siswa Di Ma Darul Muttaqien Kabupaten Bogor.‖ 

 19 Riska Ariana, ―Peran Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Dalam 
Meningkatkan Minat Baca Siswa Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Kecamatan 

Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi,‖ 2016, 1–23. 
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peran itu harus dijalankan. Peran yang dimainkan/diperankan 

pimpinan tingkat atas, menengah maupun bawah akan mempunyai 

peran yang sama. Sutarto mengemukakan bahwa peran itu terdiri 

dari tiga komponen yaitu: 

1. Konsepsi peran ialah kepercayaan seseorang tentang apa yang 

dilakukan dengan suatu situas tertentu.  

2. Harapan peran ialah harapan orang lain terhadap seseorang 

yang menduduki posisi tertentu mengenai bagaimana ia 

seharusnya bertindak.  

3. Pelaksanaan peran ialah perilaku sesungguhnya dari seseorang 

yang berada pada suatu posisi tertentu. Kalau ketiga komponen 

tersebut berlangsung serasi, maka interaksi sosial akan terjalin 

kesinambungan dan kelancarannya.
20

 

 

Adapun peran yang harus dijalankan oleh perpustakaan dalam 

usaha meningkatkan minat baca siswa diantarannya ialah:  

a. Memilih bahan bacaan yang menarik bagi pengguna 

perpustakaan khususnya untuk siswa.  

b. Menganjurkan berbagai cara penyajian pelajaran dikaitkan 

dengan tugas-tugas di perpustakaan.  

c. Memberikan berbagai kemudahan dalam mendapatkan bacaan 

yang menarik untuk siswa.  

d. Memberikan kebebasan membaca secara leluasa kepada siswa, 

dimaksudkan untuk memotvasi siswa dalam mencari atau 

menemukan buku yang diminati.  

e. Perpustakaan perlu dikelola dengan baik agar pengunjung 

merasa betah dan nyaman. 

f. Menanamkan kesadaran kepada siswa akan pentingnya 

membaca dalam kehidupan, khususnya dalam mencapai 

keberhasilan.  

g. Mengadakan berbagai kegiatan lomba minat baca dan 

kegemaran membaca. 

                                                             
 20 Brigette Lantaeda, Lengkong, and Ruru, ―Peran Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Dalam Penyusunan Rpjmd Kota Tomohon.‖ 
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h. Memberikan penghargaan kepada siswa yang paling banyak 

meminjam buku diperpustakaan.
21

 

 

B. Pengaruh 

Menurut Hugiono dan Poerwantana bahwa pengaruh 

merupakan dorongan atau bujukan dan bersifat membentuk atau 

merupakan suatu efek.
22

 pengaruh merupakan suatu daya atau 

kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun benda 

serta segala sesuatu yang ada di alam sehingga mempengaruhi apa 

yang ada di sekitarnya. Dalam hal ini pengaruh lebih condong 

kedalam sesuatu yang dapat membawa perubahan pada diri 

seseorang untuk menuju arah yang lebih positif. Bila pengaruh ini 

adalah pengaruh yang positif maka, seseorang akan berubah 

menjadi lebih baik, yang memiliki visi misi jauh kedepan.
23

 

Dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan suatu kekuatan 

yang berasal dari suatu sumber, dapat berupa orang atau suatu 

benda sehingga dapat membuat sesuatu yang dipengaruhi dapat 

melakuakn atau dapat berubah sesuai keinginan yang 

mempengaruhi. Jadi pengaruh merupakan suatu hasil dari sebuah 

sikap yang dilakukan oleh seseorang dengan sengaja untuk 

mendapatkan perubahan sesuai yang diinginkannya, baik dengan 

diiringi saksi maupun dilakukan dengan sukarela. 

Adapun pengaruh peran perpustakaan itu sendiri sebagai 

penyelenggara kegiatan perpustakaan atau induvidu yang terlibat 

dalam kegiatan pelayanan di perpustakaan, serta bertanggungjawab 

dalam pencapaian kualitas ilmu dan pengetahuan pemustaka, 

seperti yang diamanatkan dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia  Nomor 43 Tahun 2007 Tentang  Perpustakaan. Pasal 1,  

ayat 8  bahwa  pustakawan  adalah  seseorang  yang memiliki 

kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan atau pelatihan 

kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk 

                                                             
21 Kodri, ―Peran Pengelola Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca 

Siswa Melalui Pemanfaatan Perpustakaan Sma N Surulangun Kab. Musi Rawas 

Utara.‖ 
22 Patel, ―Pengaruh Bimbingan Islam,‖ 2019, 9–25. 
23 Ibid. 
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melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. Kemudian 

dalam  Pasal 4 yang berbunyi perpustakaan bertujuan memberikan 

layanan kepada pemustaka, meningkatkan   kegemaran membaca, 

serta memperluas wawasan dan pengetahuan untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa.
24

 

Sesuai dengan pasal 1 ayat 8, dan pasal 4 diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh peran perpustakaan berfungsi dan 

bertugas sebagai pelaksana dalam memberikan pelayanan yang 

tidak serta merta  dalam berkerja tetapi  harus  memiliki  skil  

bekerja contoh sederhanya seperti, mampu memikat hati  

pemustaka dalam melayani secara lemah lembut dalam 

berinteraksi, mamp memberikan kenyamanan di dalam  ruang baca  

kepada pemustaka agar tetap terjaga, selalu memberikan solusi 

kepada pemustaka disaat pemustaka tidak menemukan apa yang 

dia perlukan di perpustakaan. 

 

C. Perpustakaan  

1. Pengertian Perpustakaan 

Perpustakaan berkembang pesat dari waktu ke waktu 

menyesuaikan dengan perkembangan pola kehidupan 

masyarakat, kebutuhan, pengetahuan, dan teknologi informasi. 

Perkembangan tersebut juga membawa dampak kepada 

―pengelompokkan‖ perpustakaan berdasarkan pola-pola 

kehidupan, kebutuhan, pengetahuan, dan teknologi informasi. 

Istilah-istilah perpustakaan ―membengkak‖ menjadi sangat luas 

namun cenderung mempunyai sebuah spesifikasi tertentu.
25

 

Dilihat dari perkembangan teknologi informasinya 

perpustakaan berkembang dari perpustakaan tradisional, semi-

tradisional, elektronik, digital hingga perpustakaan ―virtual‖. 

                                                             
24 Sudian Hadi, ―Peran Pustakawan Dalam Meningkatkan Jasa Layanan 

Kepada Pemustaka Di Kantor Arsip Dan Perpustakaan Daerah Kota Ternate,‖ Acta 

Diurna Komunikasi 3, no. 3 (2014): 1–13, 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadiurnakomunikasi/article/view/5636/5170. 
25 Kodri, ―Peran Pengelola Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca 

Siswa Melalui Pemanfaatan Perpustakaan Sma N Surulangun Kab. Musi Rawas 

Utara.‖ 
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Kemudian dilihat dari pola kehidupan masyarakat berkembang 

mulai perpustakaan desa, perpustakaan masjid, perpustakaan 

pribadi, perpustakaan keliling, dan sebagainya. Kemudian juga 

dilihat dari perkembangan kebutuhan dan pengetahuan sekarang 

ini banyak bermunculan istilah perpustakaan umum, 

perpustakaan khusus, perpustakaan anak-anak, perpustakaan 

sekolah, perpustakaan akademik (perguruan tinggi), 

perpustakaan perusahaan, dan lain sebagainya. 

Perpustakaan berkembang dari waktu ke waktu pada abad 

ke-19 perpustakaan didefinisikan sebagai ― suatu 

gedung,ruangan atau sejumlah ruangan yang berisi koleksi buku 

yanng dipelihara dengan baik,dapat digunakan oleh masyarakat 

atau golongan masyarakat tertentu. Kemudian ALA (The 

American Library Association) menggunakan istilah 

perpustakaan untuk suatu pengertian yang luas yaitu termasuk 

pengertian ―pusat media, pusat belajar, pusat sumber 

pendidikan, pusat informasi, pusat dokumenstasi dan pusat 

rujukan―. Sedangkan menurut Keputusan Presiden RI nomor 

11, disebutkan bahwa perpustakaan merupakan salah satu 

sarana pelestarian bahan pustaka sebagai hasil budaya dan 

mempunyai fungsi sebagai sumber informasi ilmu pengetahuan, 

teknologi dan kebudayaan dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan menunjang pelaksanaan pembangunan 

nasional.
26

 

Perpustakaan adalah tempat untuk menyimpan dan 

memperoleh informasi dari berbagai jenis pustaka. Bahan 

pustaka disediakan untuk membantu guru dan siswa 

menyelesaikan tugas-tugas dalam proses pembelajaran. Di sana 

tersimpan buku pelajaran, buku bacaan penunjang, dan referensi 

lain, baik yang berbentuk cetak, maupun elektronik yang dapat 

mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Selain itu, 

perpustakaan dilengkapi dengan tempat membaca buku-buku. 

Bagi guru atau siswa yang ingin membacanya dirumah, 

                                                             
 26 I Ketut Widiasa, ―Manajemen Perpustakaan Sekolah,‖ Jurnal 
Perpustakaan Sekolah 1, no. 6 (2007): 1–14, 

http://library.um.ac.id/images/gbjps/art02ktu.pdf. 
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perpustakaan menyediakan layanan peminjaman buku dengan 

jangka waktu beberapa hari. Perpustakaan memungkinkan para 

guru dan siswa memperluas dan memperdalam pengetahuan 

yang diperlukakan. 

Perpustakaan merupakan budaya yang berkenaan dengan 

budaya literasi, budaya baca, budaya tulis, dokumentasi dan 

informasi. Perpustakaan menyediakan berbagai jenis informasi 

yang meliputi bahan tercetak, terekam maupun koleksi lainnya 

agar pengguna perpustakaan dapat mengambil berbagai ide dan 

buku yang ditulis oleh para ahli dan berbagai bidang ilmu 

(khususnya dalam pembelajaran), karena kegiatan pembelajaran 

berfungsi menyediakan lingkungan yang dibutuhkan bagi 

perkembangan tingkah laku siswa. Sehingga dengan 

memanfaatkan perpustakaan, siswa dapat menumbuhkan rasa 

percaya diri dalam menyerap informasi dalam berbagai bidang 

serta mempunyai kesempatan untuk dapat memilih informasi 

yang layak yang sesuai dengan kebutuhannya, dengan cara 

demikian bisa mendorong siswa aktif belajar guna mendapatkan 

pengetahuan menyerap dan memantulkan nilai-nilai tertentu 

serta terampil melakukan keterampilan tertentu.
27

 

Siswa juga memperoleh kesempatan untuk mendapatkan 

berbagai informasi yang tersedia di perpustakaan dalam rangka 

mencapai tujuan yang diinginkann dan memperoleh informasi 

yang ada di perpustakaan untuk memecahkan masalah yang di 

hadapi dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. 

Perpustakaan sebagai pusat kegiatan pembelajaran, penilaian 

sederhana, dan tempat menambah ilmu pengetahuan serta 

sebagai tempat rekreasi agar dapat di gunakan untuk keperluan 

studi, penelitian, pembacaan dan sebagainya. Dengan demikian, 

perpustakaan dapat diartikan secara luas sebagai salah satu unit 

kerja yang berupa tempat untuk di pergunakan oleh pemakai 

sebagai sumber informasi sekaligus sebagai sarana belajar yang 

menyenangkan. 

                                                             
 27 Ariana, ―Peran Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan 
Minat Baca Siswa Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Kecamatan Kumpeh Ulu 

Kabupaten Muaro Jambi.‖ 
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Menurut Sulistiyo Basuki, Perpustakaan atau library adalah 

ruangan, bagian sebuah gedung ataupun gedung itu sendiri yang 

digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang 

biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu digunakan 

pembaca bukan untuk dijual.
28

 

Peran dan tujuan dari perpustakaan adalah sebagai wahana 

untuk menambah pengetahuan bagi pengunjungnya serta 

mencerdaskan bangsa supaya tercapai masyarakat yang 

terdidik. Dalam perpustakaan tersebut ada organisasi dan sistem 

yang mengatur perjalanan bahan pustaka/ informasi mulai dari 

pengadaan, peminjaman hingga pelayanan dan penyajian 

kepada pengguna perpustakaan. 

Adapun beberapa ciri-ciri perpustakaan yang dapat di 

rincikan sebagaimana berikut yaitu: 

a. Perpustakaan itu merupakan suatu unit kerja adanya 

perpustakaan tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan unit 

kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu. 

b. Perpustakaan mengelola sejumlah bahan pustaka 

diperpustakakan disediakan sejumlah bahan pustaka. Bahan 

pustaka bukan hanya berupa buku-buku, tetapi juga bukan 

berupa buku (non book material) seperti majalah, surat 

kabar, brosur, micro film, peta, globe, gambar-gambar.  

c. Perpustakaan harus digunakan oleh pemakai tujuan 

pengelolaan atau pengaturan bahan-bahan pustaka tidak lain 

adalah agar dapat digunakan denga sebaik-baiknya oleh 

pemakainya. Lebih jauh lagi adalah bagaiman agar dengan 

pengaturan tersebut dapat membangkitkan minat setiap 

pemakai untuk selalu mengunjungi perpustakaan. 

d. Perpustakaan sebagai sumber informasi perpustakaan tidak 

hanya sebagai tumpukkan buku tanpa ada gunanya, tetapi 

secara prinsip, perpustakaan harus dapat dijadikan atau 

berfungsi sebagi sumber informasi bagi setiap yang 

                                                             
 28 Pikri, ―Pengelolaan Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca 

Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Alfalah Desa Malapari Kecamatan Muara Bulian 
Kabupaten Batang Hari,‖ Encephale 53, no. 1 (2019): 59–65, 

http://dx.doi.org/10.1016/j.encep.2012.03.001. 
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membutuhkannya. Dengan kata lain, tumpukkan buku yang 

dikelola dengan baik baru dapat dikatakan sebagai 

perpustakaan, apabila dapat memberikan informasi bagi 

setiap yang memerlukannya.
29

 

 Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

perpustakaan adalah tempat, gedung yang disediakan untuk 

pemeliharaan bahan-bahan pustaka baik berupa buku maupun 

bukan berupa buku, sehingga dapat digunakan sebagai sumber 

informasi oleh setiap pemakainya. Perpustakaan tidak hanya 

menyimpan buku-buku, tetapi juga bisa merupakan bahan cetak 

lainnya,seperti majalah, laporan,dan sebagainya. Dengan 

demikian perpustakaan turut serta dalam menyukseskan 

pencapaian tujuan lembaga pendidikan yang menaunginya. 

Dilihat dari pengertian perpustakaan yang artinya kumpulan 

buku-buku yang kini lebih dikenal sebagai koleksi bahan 

pustaka, ternyata tidak semua gedung yang berisi buku dapat 

disebut sebagai perpustakaan, tetapi harus ada persyaratan yang 

harus dipenuhi, yaitu: 

a. Adanya kumpulan bahan pustaka (buku, majalah, buku 

rujukan) dalam jumlah tertentu, dalam bentuk tercetak 

maupun elektronik/digital.  

b. Bahan pustaka yang ada harus ditata berdasarkan sistem 

yang berlaku, diolah dan diproses (registrasi, klasifikasi, 

katalogisasi, dan di data) baik secara manual ataupun dengan 

cara otomatis.  

c. Bahan pustaka yang telah diolah dan diproses tadi, harus 

ditempatkan di ruangan tertentu yang kita kenal dengan 

istilah perpustakaan.  

d. Perputaran/sirkulasi bahan pustaka harus dikelola oleh 

petugas yang profesional yang mempunyai kemampuan 

mengelola peredaran bahan pustaka.  

e. Ada pengguna perpustakaan, yang memanfaatkan koleksi 

bahan pustaka untuk kepentingan ilmu pengetahuan, 

                                                             
 29 Abdul Rasyid Munthe, ―Pengelolaan Perpustakaan Dalam Meningkatkan 

Minat Baca Siswa Di Man 1 Medan,‖ Skripsi UIN Sumatera Utara, 2019, 1–140. 
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penelitian, observasi, dan hal lainnya yang berkaitan dengan 

belajar dan menimba ilmu. 

 

2. Tujuan Perpustakaan 

Menurut Lasa tujuan perpustakaan ialah: 

a. Menumbuh kembangkan minat baca dan tulis 

Para siswa dan guru dapat memanfaatkan waktu untuk 

mendapatkan informasi di perpustakaan. Kebiasaan ini 

mampu menumbuhkan minat baca mereka yang pada 

akhirnya dapat menimbulkan minat tulis. 

b. Mengenalkan teknologi informasi 

Perkembangan teknologi informasi harus terus diikuti 

pelajar dan pengajar, untuk itu perlu proses pengenalan dan 

penerapan teknologi informasi dari perpustakaan. 

c. Membiasakan akses informasi secara mandiri 

Pelajar perlu didorong dan diarahkan untuk memiliki rasa 

percaya diri dan mandiri untuk mengakses informasi. Hanya 

orang yang percaya diri dan mandirilah yang mampu 

mencapai kemajuan. 

d. Memupuk bakat dan minat 

Bacaan, tayangan, gambar, dan music di perpustakaan 

mampu menumbuhkan bakat dan minat seseorang. Fakat dan 

sejarah membuktikan bahwa keberhasilan seseorang itu 

tidak di tentukan oleh NEM yang tinggi melainkan melalui 

pengembangan dan minat.
30

 

 

Penyelenggaraan perpustakaan tentunya memiliki tujuan 

tersendiri yaitu untuk membantu murid-murid dan guru 

menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar mengajar, 

menimbulkan kecintaan murid terhadap membaca, memberikan 

pengalaman belajar murid-murid, dapat menanamkan kebiasaan 

belajar mandiri, selain itu juga untuk membantu guru-guru 

dalam menemukan sumber pengajaran yang sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

                                                             
 30 Lasa HS, ―Manajemen Perpustakaan,‖ 2008. 
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Berdasarkan deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan perpustakaan tidak hanya sebatas sarana penunjang 

proses pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum, tetapi 

juga sebagai sarana mengembangkan kreativitas peserta didik 

dan juga sebagai sumber informasi bagi warga sekolah, tak 

terbatas hanya kepada peserta didik dan tujuan perpustakaan 

sekolah tersebut disesuaikan dengan kondisi dan keadaan yang 

ada di sekolah. 

 

3. Peran Perpustakaan 

a. Sebagai Pusat Informasi  

Perpustakaan ialah suatu gedung yang mempunyai peran 

utama dalam sumber ilmu pengetahuan dan informasi yang 

dibutuhkan. Dengan perannya sebagai sumber ilmu 

pengetahuan dan informasi maka perpustakaan memilki 

sarana dan prasarana didalamnya yang berupa media cetak 

dan media digital. Yang dimaksud media cetak seperti buku, 

majalah, novel, surat kabar dan lainnya, sedangkan media 

digital seperti recorde, film, video dan lainnya. Jumlah buku 

yang terdapat didalam perpustakaan pastinya tidak hanya 

sedikit, dikarenakan segala ilmu pengetahuan terdapat 

didalam perpustakaan. Berkaitan dengan jumlah buku yang 

banyak maka jenis buku juga bermacam-macam, seperti 

buku mata pelajaran, buku cerita, buku tematik, buku daerah 

dan terapat juga novel, majalah, surat kabar. Adanya koleksi 

buku dengan beragam jenis maka diharapkan dapat 

membantu untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan 

informasi. 

b. Sebagai Pusat Inovasi 

Peran perpustakaan sebelumnya ialah hanya untuk tempat 

penyimpanan atau menyediakan buku buku. Namun, kini 

perpustakaan bertambah perannya yaitu untuk memberikan 

ilmu pengetahuan dan informasi yang dapat dimanfaatkan 

untuk menumbuhkan gagasan-gagasan baru yang dapat 

dimanfaatkan oleh banyak orang. Misal, dengan kita 
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membaca buku mengenai pertumbuhan maka kita 

mendapatkan ilmu mengenai pertumbuhan lalu 

mengimplementasikan didunia nyata. Inovasi yang terbentuk 

berawal dari menggali informasi yang terdapat 

diperpustakaan, dengan itu maka gagasan-gagasan dapat kita 

peroleh. 

c. Sebagai Pusat Literasi 

Salah satu peran perpustakaan ialah sebagai sarana dalam 

menumbuhkan minat baca dan kesadaran pentingnya 

membaca. Dengan hal ini, perpustakaan dapat dikatakan 

sebagai pusat literasi karena didalam perpustakaan terdapat 

berbagai macam buku yang dapat dibaca dan diperoleh 

informasi dan ilmu pengetahuannya. Dengan adanya gerakan 

literasi maka dapat menambah peran peprustakaan untu 

mewujudkan peprustakaan yang professional. 

d. Sebagai Pusat Sumber Belajar 

Perpustakaan merupakan salah satu sarana yang utama di 

lembaga pendidikan, buku-buku yang disediakan didalam 

perpustakaan dapat menunjang kualitas pendidikan disuatu 

sekolah. Dengan adanya perpustakaan maka diusahaka dapat 

mewujudkan pendidikan yang berkualitas sesuai dengan 

tujuan didalam pendidikan tersebtut. Tujuan tersebut dapat 

tercapai dengan baik maka pelaksanaanya didorong dengan 

gerakan literasi atau keterampilan membaca. Sesuai dengan 

peran utama perpustakaan maka literasi sangat berpengarus 

dengan berjalannya peran dalam belajar mengajar.
31

 

 

4. Fungsi Perpustakaan 

a. Fungsi Edukatif 

Pada ruangan perpustakaan terdapat buku-buku fiksi 

ataupun nonfiksi. Buku yang terdapat diperpustakaan 

berperan sebagai sumber bagi peserta didik dalam proses 

                                                             
 31 Ahmad Eskha, ―Peran Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar,‖ Jurnal 

Imam Bonjol : Kajian Ilmu Informasi Dan Perpustakaan 2, no. 1 (2018): 12–18. 
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belajar secara independen tanpa didampingi oleh seroang 

pendidik. Dalam fungsi edukatif dapat dilaksanakan secara 

individu maupun berkelompok. Perpustakaan merupakan 

sarana pendidikan, maksud dari hal tersebut adalah 

perpustakaan dapat dimanfaatkan dalam membantu proses 

belajar diluar kelas atau diluar bangku sekolah serta 

dilingkungan lembaga pendidikan. 

b. Fungsi Informatif 

Dalam perpustakaan terdapat beragam sumber informasi 

dan ilmu pengetahuan yang dapat dimanfaatkan oleh peserta 

diidk. Perpustakaan menyediakan buku-buku seperti majalh, 

buku dongeng, surat kabar, pamflet, artikel dan lainnya. 

Selain beragam buku, perpustakaan juga menyediakan media 

digital yaitu DVD, proyektor, video. Selain menjadi sumber 

informasi dan ilmu pengetahuan, perpustakaan juga sebagai 

tempat penyimpanan karya-karya yang bermanfaat bagi 

manusia, karya yang dimaksud ialah karya cetak seperti 

buku, majalah, rekaman, DVD dan lainnya. 

c. Fungsi Tanggung Jawab dan Administrasi 

Fungsi ini terlihat dalam kegiatan sehari-hari 

diperpustakaan sekolah, dimana setiap ada peminjaman dan 

pengembalian buku selalu dicatat oleh pendidik pustakawan. 

Setiap peserta didik yang akan masuk ke perpustakaan 

sekolah harus menunjukkan kartu anggota atau kartu pelajar, 

tidak diperbolehkan membawa tas, tidak boleh mengganggu 

teman yang sedang fokus membaca buku. Ketika peserta 

didik terlambat dalam pengembalian buku maka akan 

dikenakan denda, apabila peserta didik menghilangkan buku 

yang telah dipinjam maka diharuskan untuk menggantinya. 

d. Fungsi Riset/Penelitian 

Sebagaimana kita ketahui bahwa fungsi perpustakaan 

sekolah sebagai tempat untuk mendapatkan informasi yang 

digunakan untuk memenuhi data penelitian yang dilakukan 

oleh peserta didik dan pendidik. Penelitian tersebut dapat 
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dilakukan oleh peserta didik disegala jenjang, dari sekolah 

dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas. 

e. Fungsi Rekreasi 

Perpustakaan sekolah sebagai rekreasi, arti rekreasi 

dalam fungsi perpustakaan sekolah ini ialah bukan secara 

fisik pergi mengunjungi tempat-tempat rekreasi, namun 

secara psikologisnya peserta didik dapat rekreasi melalui 

membaca buku yang berjudul mengenai suatu tempat atau 

daerah. Sebagai contoh ―malam kota indah‖ dengan 

membaca buku yang berjudul malang kota indah tersebut 

secara tidak langsung peserta didik akan mengetahui tempat-

tempat hiburan, gambar gedung-gedung, tempat rekreasi. 

Dengan hal tersebut, peserta didik akan mengetahui apapun 

yang terdapat dikota malang. Selian itu, fungsi rekreasi juga 

dpaat diartikan sebagai tempat untuk mengisi waktu luang 

peserta didik untuk membaca saat waktu istirahat denga 

membaca buku novel, majalah, dongeng dan lainnya. 

 

5. Jenis-jenis Perpustakaan 

a. Perpustakaan Internasional 

Yakni perpustakaan yang berdiri dengan dua negara atau 

lebih atau perpustakaan yang dapat dikatakan sebagai badan 

negara yang ada pada tingkat interasional. Perpustakaan 

internasional tidak hanya menyediakan buku-buku lokal, 

namun buku-buku dari berbagai negara juga tersedia 

didalam perpustakaan internasional. Perpustakaan 

internasional ada pada tahun-tahu pertama pada abad ke-20. 

b. Perpustakaan Nasional 

Perpustakaan nasional adalah perpustakaan yang 

dibangun di negara itu sendiri dan perpustakaan nasional 

terdapat pada ibu kota Negara. Perpustakaan tersebut 

menyediakan karya-karya dan sumber informasi yang 

diterbitkan oleh orang-orang atau lembaga yang ada di 

Negara tersebut. Perpustakaan ini bertujuan untuk menjaga 

kelestarian karya-karya yang dibuat oleh penulis agar 
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bermanfaat bagi seluruh orang yang membutuhkan 

informasi. 

c. Perpustakaan Umum 

Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang dibangun 

menggunakan dana umum. Perpustakaan umum bersifat 

umum, semua masyarakat dapat menggunakan sarana yang 

tersedia untuk mencari informasi dan menjadi bahan bacaan 

bagi masyarakat yang membutuhkan. Perpustakaan umum 

didirikan atas dasar persetujuan masyarakat disekitar. 

d. Perpustakaan Khusus 

Perpustakaan khusus adalah perpustakaan yang didirikan 

oleh lembaga-lembaga khusus seperti lembaga militer, 

lembaga indusri, perusahaan dan lainnya. Perpustakaan 

khusus berfungsi untuk menyiapkan informasi yang 

dibutuhkan oleh lembaga-lembaga tersebut. Perusahaan 

swasta maupun negeri dapat memanfaatkan sarana tersebut 

sebagai penunjang dalam memenuhi kebutuhan referensi 

atau lainnya. 

e. Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang didirikan 

didalam ruang lingkup pendidikan. Fungsi perpustakaan ini 

guna pusat informasi dan pengetahuan bagi peseta didik 

yang membutuhkan untuk kelangsungan dalam mencapai 

tujuan pendidikannya. Pengelolaan perpustakaan sekolah 

dilakukan petugas perpustakaan yang terdapat di 

sekolah/madrasah tersebut. 

f. Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Perpustakkaan perguruan tinggi adalah perpustakaan 

yang didirikan pada lembaga perguruan tinggi, baik 

perpustakaan universitas, fakultas, instasi sekolah tinggi. 

Perpustakaan perguruan tinggi berfungsi untuk menyediakan 

informasi dan pengetahuan yang dibutuhkan oleh mahasiswa 

yang ada pada universitas. 
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6. Organisasi Perpustakaan Sekolah 

Organisasi adalah wadah kegiatan administrasi dan 

manajemen, sedangkan administrasi adalah keseluruhan proses 

pelaksanaan kegiatan kerja yang dilakukan oleh semua tenaga 

yang ada dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Manajemen adalah keterampilan untuk memperoleh 

hasil dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan 

dengan cara menggerakkan orang lain dalam organisasi. 

Manusia merupakan unsure terpenting dalam proses 

administrasi karena bertindak sebagai tenaga penggerak. 

Organisasi merupakan kumpulan manusia yang secara sadar 

ingin mencapai tujuan bersama, maka organisasi bersifat 

dinamis dan berkembang. 

a. Unsur Organisasi 

Adapun unsur organisasi antara ialah manusia, sasaran, 

tempat kedudukan, pekerjaan, teknik, struktur, lingkungan. 

b. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah suatu kerangka yang 

menunjukkan semua tugas kerja untuk mencapai tujuan 

organisasi, hubungan antara fungsi, serta wewenang dan 

tanggung jawab setiap anggota organisasi yang melakukan 

tugas kerja.Struktur organisasi diperlukan untuk member 

wadah tujuan, misi, tugas pokok dan fungsi. 

c. Organisasi Perpustakaan 

Semua kepala perpustakaan dan kepala unit kerja dalam 

perpustakaan perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan 

di bidang organisasi dan administrasi perpustakaan, sehingga 

dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Untuk 

memperoleh hasil yang baik, diperlukan kemauan dan 

kemampuan tenaga untuk bekerjasama sehingga dalam suatu 

organisasi perpustakaan perlu ada pembagian tugas untuk 

pelaksanaan yang meliputi:  

1) Beban kerja yang harus dipikul. 

2) Jenis pekerjaan yang harus dipikul. 

3) Kebutuhan berbagai macam spesialisasi. 
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Pembagian tugas hendaknya dilaksanakan sesuai dengan 

kemampuan, keahlian dan bakat orang-orang yang tersedia 

di dalam organisasi. Meskipun ada pembagian tugas, namun 

keseluruhan beban kerja harus dilaksanakan sebagai satu 

kesatuan yang bulat sehingga perlu ada pertimbangan 

ekonomis dengan memperhatikan masalah di lingkungan 

perpustakaan seperti, produktivitas kerja, efisiensi, 

efektivitas, penegakan disiplin kerja, kegairahan kerja, 

kecepatan layanan, kualitas layanan, kepuasan pemakai. 

Kepala perpustakaan harus mengetahui kapasitas, bakat dan 

potensi bawahannya agar usaha pengembangan menjadi 

lebih terarah. Tugas terpenting seorang pemimpin di 

lingkungan perpustakaan adalah mengambil keputusan. 

Pimpinan tertinggi mengambil keputusan yang bersifat 

menyeluruh, sedangkan pimpinan tingkat terendah 

mengambil keputusan yang implikasinya terbatas pada unit 

organisasi yang dipimpinnya. Agar organisasi dalam 

lingkungan perpustakaan dapat berjalan dengan baik, 

pimpinan perpustakaan perlu memperhatikan aspek-aspek 

sebagai berikut:  

a) Penentuan tujuan perpustakaan. Tujuan harus dirumuskan 

secara jelas dan lengkap, baik mengenai bidang, ruang 

lingkup sasaran, keahlian atau keterampilan, serta 

peralatan yang diperlukan.  

b) Perumusan tugas pokok perpustakaan. Tugas pokok 

adalah sasaran yang dibebankan kepada organisasi untuk 

dicapai. Organisasi besar maka tugas pokoknya luas, 

sedangkan organisasi kecil, tugas pokoknya terbatas.  

c) Rincian kegiatan. Semua kegiatan kerja yang harus 

dilakukan untuk melaksanakan tugas pokok harus 

disusun secara lengkap dan terinci.  
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d) Pengelompokkan kegiatan kerja. Kegiatan kerja yang erat 

hubungannya satu sama lain dikelompokkan, dan 

pengelompokkan ini disebut fungsionalisasi.
32

 

 

7. Penyusunan Organisasi Perpustakaan 

a. Tugas pokok perpustakaan 

1) Menghimpun bahan pustaka yang meliputi buku dan non 

buku sebagai sumber informasi, dapat dilakukan dengan 

cara membeli, meminta/menerima seabagai hadiah, tukar-

menukar atau titipan. 

2) Mengolah dan merawat pustaka yang meliputi tugas, 

mencatat pustaka dalam buku induk, mengklasifikasi 

pustaka, membuatkan catalog untuk alat telusur, member 

label buku sebagai sandi tempat menyimpannya, 

mengatur buku di rak, menyusun kartu catalog, merawat 

pustaka supaya tidak mudah rusak atau hilang  

3) Memberikan layanan bahan pustaka, koleksi yang sudah 

selesai diolah disajikan kepada pengguna perpustakaan 

untuk dimanfaatkan. 

b. Rincian Kegiatan Kerja Perpustakaan 

Untuk perpustakaan sekolah, rincian kegiatan dalam 

tugas kerja perpustakaan adalah sebagai berikut:  

1) Membuat rencana kerja tahunan perpustakaan. 

2) Membuat rencana anggaran tahunan. 

3) Memilih bahan pustaka maupun media pandang dengar 

(AV) yang akan dijadikan koleksi. 

4) Membuat daftar pustaka yang telah dipilih. 

5) Memesan bahan pustaka yang akan dibeli.  

6) Membuat surat pemesanan bahan pustaka. 

7) Menyeleksi bahan pustaka yang tidak cocok. 

8) Membeli bahan pustaka.  

9) Membayar pembelian bahan pustaka. 

10) Memeriksa bahan pustaka yang telah dibeli.  

11) Mengirim klaim terhadap buku yang tidak sesuai. 

                                                             
 32 Mansyur, ―Manajemen Perpustakaan Sekolah,‖ Jurnal Perpustakaan 

Sekolah 1, no. 6 (2007): 1–14. 
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12) Mencatat bahan pustaka dalam buku induk. 

13) Memberi stempel tanda kepemilikan. 

14) Memberi kantung buku dan slip tanggal pengambilan. 

15) Mengklasifikasi bahan pustaka. 

16) Membuatkan katalog bahan pustaka. 

17) Menggandakan kartu katalog. 

18) Menyusun kartu katalog. 

19) Memberi lebel bahan pustaka. 

20) Menata bahan pustaka. 

21) Mengatur ruang perpustakaan. 

22) Melaksanakan pelayanan kepada pengguna. 

23) Melakukan pengecekkan bahan pustaka. 

24) Melakukan administrasi penyelenggaraan perpustakaan. 

25) Melakukan pelaporan kegiatan dalam laporan tertulis. 

26) Melakukan evaluasi kegiatan perpustakaan. 

c. Struktur Organisasi Perpustakaan 

Setelah proses penyusunan organisasi perpustakaan 

selesai sampai ditentukannya kelompok kegiatan kerja, maka 

struktur organisasi dapat digambarkan dalam sebuah bagan. 

Sebaiknya dalam sebuah struktur organisasi juga perlu 

dipertimbangkan masuknya unit atau komisi sebagai 

lembaga pertimbangan yang secara teknis tidak ikut campur 

dalam urusan operasional perpustakaanm akan tetapi jika 

diminta bisa memberikan masukan ide maupun pemikiran 

tentang kemajuan perpustakaan. Di lingkungan sekolah, 

komisis ini adalah dewan guru. Tidak semua guru yang 

duduk dalam dewan guru dapat melakukan pertimbangan 

kepada perpustakaan, akan tetapi cukup beberapa guru yang 

dipandang memiliki kemauan dan kemampuan dalam bidang 

itu. 

d. Anggaran Perpustakaan 

Anggaran perpustakaan sangat penting untuk 

kelangsungan pengelolaan perpustakaan. Perpustakaan 

tersebut membutuhkan pendanaan atau anggaran dari 

sekolah untuk memenuhi sarana dan prasarana yang 
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dibutuhkan dialam perpustakaan. Pendanaan atau anggaran 

perpustakaan paling sedikit 5% untuk perpeserta didiknya, 

namun belum termasuk gaji karyawan, perbelanjaan bahan 

koleksi, perbaikan gedung perpustakaan dan lainnya dalam 

merencanakan anggaran mesti memerhatikan:  

1) Biaya pengadaan sumber daya baru (bahan kolesi 

perpustakaan dan sarana, prasarana perpustakaan)  

2) Biaya alat tulis kantor. 

3) Biaya untuk kegiatan promosi dan pameran bahan koleksi  

4) Biaya pemakai teknologi komunikasi dan informasi.
33

 

 

8. Standar Nasional Perpustakaan  Sekolah Menegah 

Atas/Madrasah Aliyah 

Adapun standar perpustakan Sekolah Menengah 

Atas/Madrasah Aliyah meliputi: standar koleksi, sarana dan 

prasarana, layanan, tenaga, penyelenggaraan, pengelolaan, 

pengorganisasian bahan perpustakaan, anggaran, perawatan, 

kerjasama dan integrasi dengan kurikulum. Standar ini berlaku 

pada perpustakaan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah 

baik negeri maupun swasta. 

a. Koleksi  

1) Jenis Koleksi 

Buku teks, buku penunjang kurikulum, buku bacaan, 

buku referensi, buku biografi, terbitan berkala, majalah, 

surat kabar dan audio visual.  

2) Jumlah Koleksi 

Perpustakaan memperkaya koleksi dengan 

menyediakan bahan perpustakaan dalam berbagai bentuk 

media dan format sekurang-kurangnya: buku teks 1 

eksemplar per mata pelajaran per peserta didik, buku 

panduan pendidik 1 eksemplar per mata pelajaran per 

guru bidang studi, buku pengayaan dengan perbandingan 
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70% nonfiksi dan 30% fiksi dengan ketentuan bila 3 

sampai 6 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.000 

judul, 7 sampai 12 rombongan belajar jumlah buku 

sebanyak 1.500 judul, 13 sampai 18 rombongan belajar 

jumlah buku sebanyak 2.000 judul, 19 sampai 27 

rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2.500 judul. 

Perpustakaan menambah koleksi buku per tahun dengan 

ketentuan semakin besar jumlah koleksi semakin kecil 

persentase penambahan koleksinya (1.000 judul 

penambahan sebanyak 10%, 1.500 judul penambahan 

sebanyak 8%, 2.000 judul sampai dan seterusnya 

penambahan sebanyak 6%). Perpustakaan melanggan 

minimal tiga judul majalah dan tiga judul surat kabar. 

3) Bahan Perpustakaan Referensi 

Perpustakaan menyediakan bahan perpustakaan 

referensi, koleksi bahan perpustakaan referensi minimal 

meliputi kamus umum bahasa Indonesia dan kamus 

bahasa Inggris-Indonesia, kamus bahasa Indonesia-

Inggris, kamus bahasa daerah, kamus bahasa Jerman-

Indonesia, kamus bahasa Indonesia-Jerman, kamus 

bahasa Prancis-Indonesia, kamus bahasa Indonesia-

Prancis, kamus bahasa Jepang-Indonesia, kamus bahasa 

Indoensia-Jepang, kamus bahasa Mandarin-Indonesia, 

kamus bahasa Indonesia-Mandarin, kamus Indonesia-

Arab, kamus bahasa Arab- Indonesia, kamus subyek, 

ensikopedi umum dan khusus, biografi tokoh, atlas, peta, 

kamus ilmu bumi (gasetir), kitab suci, peraturan 

perundang-undangan, direktori dan almanak. 

4) Pengorganisasian Bahan Pustaka 

Bahan perpustakaan dideskripsikan, diklasifikasi, 

diberi tajuk subjek dan disusun secara sistematis dengan 

mengacu pada pedoman deskripsi bibliografis dan 

penentuan tajuk entriutama (Peraturan Pengatalogan 

Indonesia) bagan klasifikasi Dewey (Dewey Decimal 

Classification) pedoman tajuk subjek dan format 

metadata (Indomarc). 
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5) Cacah Ulang dan Penyiangan 

Perpustakaan melakukan cacah ulang dan penyiangan 

koleksi perpustakaan sekurang-kurangnya sekali dalam 

satu tahun. 

6) Perawatan  

Perpustakaan melakukan perawatan bahan 

perpustakaan dengan cara pengendalian kondisi ruangan 

berupa menjaga kecukupan cahaya dan kelembapan 

udara. Perpustakaan melakukan perbaikan bahan 

perpustakaan yang rusak minimal satu tahun sekali. 

 

b. Sarana dan Prasarana 

1) Gedung/Ruang 

Luas gedung perpustakaan sekolah menengah 

atas/madrasah aliyah sekurang-kurangnya 0,4 m2 x 

jumlah siswa, dengan ketentuan bila 3 sampai 6 

rombongan belajar luas gedung sekurang-kurangnya 72 

m2 , 7 sampai 12 rombongan belajar luas gedung 

sekurnag-kurangnya 144 m2 , 13 sampai 18 rombongan 

belajar luas gedung sekurang-kurangnya 216 m2 , 19 

sampai 27 rombongan belajar luas gedung sekurang-

kurangnya 288 m2 . Pengaturan ruang secara teknis 

mengikuti ketentuan yang diatur dalam Permendiknas 

No. 24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana dan 

Prasarana untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 

(SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 

Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah Menengah 

Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA). 

2) Area  

Gedung/ruang perpustakaan sekurang-kurangnya 

meliputi: area koleksi, area baca, area kerja, area 

multimedia. 

3) Sarana  

Perpustakaan menyediakan sarana perpustakaan 

disesuaikan dengan koleksi dan layanan, untuk menjamin 

keberlangsungan fungsi perpustakaan dan kenyamanan 



 

 

 
 

39 

dengan memperhatikan pemustaka yang berkebutuhan 

khusus. 

4) Lokasi Perpustakaan  

Lokasi perpustakaan berada di pusta kegiataan 

pembelajaran dan mudah dilihat serta mudah dijangkau 

oleh peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan. 

 

c. Layanan  

Layanan perpustakaan adalah suatu proses didalam 

perpustakaan yang embutuhkan teknis tertentu dan untuk 

menjalankan fungsinya maka dibutuhkan suatu perencanaan 

yang baik. Teknis yang terdapat dalam perpustakaan bersifat 

tidak langsung dan pelayanannya tidak langsung bertemu 

dengan pengguna. Layanan perpustakaan bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan pembaca didalam peprustakaan. 

Petuga pustakawan dituntut untuk aktif dalam pelayanan 

agar dapat mendekatkan pembaca dengan koleksi-koleksi 

yang terdapat diperpustakaan. Layanan perpustakaan 

memiliki dua jenis yaitu layanan sirkulasi dan layanan 

rujukan. Layanan sirkulasi adalah suatu layanan yang dalam 

bentuk kerjanya yaitu memberikan pelayanan kepada 

pembaca dalam peminjaman dan pengembalian bahan 

pustaka. Sedangkan layanan sirkulasi atau referensi adalah 

suatu layanan dalam perpustakaan yang dalam kerjanya 

petugas pustakawan melayani pengunjung dalam ruang 

lingkup referensi koleksi, sumber informasi yang dibutuhkan 

oleh pengunjung. Dalam layanan rujukan tersebut petugas 

diharapkan memiliki ilmu pustakawan. 

 

d. Tenaga Perpustakaan 

1) Jumlah Tenaga Perpustakaan 

Perpustakaan dikelola oleh tenaga perpustakaan 

sekurang-kurangnya 1 orang. Bila perpustakaan 

sekolah/madrasah memiliki lebih dari enam rombongan 

belajar, maka sekolah diwajibkan memiliki tenaga 
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perpustakaan sekurang-kurangnya dua orang. Kualifikasi 

tenaga perpustakaan sekolah minimal diploma dua 

dibidang ilmu perpustakaan. Gaji tenaga perpustakaan 

tidak tetap minimal setara dengan upah minimum 

regional (UMR). 

2) Kepala Perpustakaan 

Sekolah dapat mengangkat kepala perpustakaan 

apabila memiliki lebih dari satu orang tenaga 

perpusakaan memiliki lebih dari enam rombongan belajar 

dan memiliki koleksi sekurang-kurangnya 1.000 judul. 

Kualifikasi kepala perpustakaan adalah tenaga 

perpustakaan sekolah atau tenaga kependidikan dengan 

pendidikan minimal diploma dua di bidang ilmu 

perpustakaan dan informasi atau diploma dua di bidang 

lain yang sudah memperoleh sertifikat pendidikan di 

bidang ilmu perpustakaan dan informasi dari lembaga 

pendidikan yang terakreditasi. Kepala perpustakaan 

sekolah harus memiliki sertifikat kompetensi 

perpustakaan yang dikeluarkan oleh lembaga sertifikasi 

terakreditasi. Gaji kepala perpustakaan sekolah/madrasah 

minimal setara dengan standar gaji guru sesuai dengan 

jenjang dan kepangkatannya. 

 

e. Penyelenggaraan  

1) Penyelenggara dan Pendiri Perpustakaan 

Setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan 

perpustakaan sekolah. Pendirian perpustakaan sekolah 

ditetapkan oleh pejabat yang berwenang sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. 

2) Nomor Pokok Perpustakaan (NPP) 

Setiap perpustakaan sekolah/madrasah diwajibkan 

memberitahukan keberadaannya kepada Perpustakaan 

Nasional RI untuk memperoleh nomor pokok 

perpustakaan (NPP). 
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3) Struktur Organisasi 

Struktur organisasi perpustakaan sekolah mencakup 

kepala perpustakaan, layanan pemustaka dan layanan 

teknis (pengadaan, pengolahan), layanan tekhnologi 

informasi dan komunikasi. Struktur perpustakaan sekolah 

langsung dibawah kepala sekolah. 

4) Program Kerja 

Dalam rangka menjalankan organisasi, perpustakaan 

sekolah membuat program kerja tahunan yang mengacu 

pada program kerja sekolah dalam tahun anggaran yang 

berjalan. 

 

f. Pengelolaan  

Perpustakaan sekolah menengah atas/madrasah aliyah 

memiliki visi, misi dan kebijakan pengembangan (strategis) 

yang dituangkan secara tertulis dan disahkan oleh kepala 

sekolah yang bersangkutan. 

1) Visi Perpustakaan 

Perpustakaan sekolah menengah atas/madrasah aliyah 

memiliki visi perpustakaan yang mengacu pada visi 

sekolah yang merupakan lembaga induknya. 

2) Misi Perpustakaan 

Adapun misi perpustakaan Sekolah Menengah 

Atas/Madrasah Aliyah yaitu: menyediakan informasi dan 

ide yang merupakan fondasi agar berfungsi secara baik di 

dalam masyarakat masa kini yang berbasis informasi dan 

pengetahuan. Menyediakan sarana bagi peserta didik agar 

mampu belajar sepanjang hayat dan mengembangkan 

daya piker dapat hidup sebagai warga negara yang 

bertanggung jawab. 

3) Tujuan Perpustakaan 

Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/Madrasah 

Aliyah bertujuan mengembangkan dan meningkatkan 

minat baca, literasi informasi, bakat dan kecerdasan 



 

 

 
 

42 

(intelektual, emosional dan spiritual) peserta didik, 

pendidik dan tenaga kependidikan dalam rangka 

mendukung tujuan pendidikan nasional melalui 

penyediaan sumber belajar. 

4) Kebijakan Pengelolaan Perpustakaan 

Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/Madrasah 

Aliyah membuat kebijakan tertulis meliputi komponen: 

anggaran, tempat, sarana prasarana, pengembangan 

koleksi, tekhnologi, organisasi ketenagaan, layanan dan 

promosi perpustakaan yang terintegrasi dengan 

kurikulum. 

5) Tugas Perpustakaan Sekolah 

Tugas perpustakaan Sekolah Menengah Atas/ 

Madrasah Aliyah meliputi: mengembangkan koleksi 

perpustakaan, mengorganisasikan bahan perpustakaan, 

mendayagunakan koleksi perpustakaan, 

menyelenggarakan pendidikan pemustaka, melakukan 

perawatan koleksi, menunjang terselenggaranya proses 

pembelajaran di sekolah, mendayagunakan hasil karya 

tulis peserta didik pendidik dan tenaga kependidikan, 

menyediakan jasa perpustakaan dan informasi, 

melaksanakan kegiatan literasi informasi, melakukan 

kerjasama perpustakaan, melakukan promosi 

perpustakaan. 

6) Fungsi Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/Madrasah 

Aliyah memiliki fungsi yaitu: sebagai pusat sumber 

belajar, pusat kegiatan literasi informasi, pusat penelitian, 

pusat kegiatan membaca, tempat kegiatan kreatif, 

imajinatif, inspiratif, dan menyenangkan. 

7) Anggaran  

Sekolah/madrasah menjamin tersedianya anggaran 

perpustakaan setiap tahun sekurang-kurangnya 5% dati 

anggaran sekolah. Sumber anggaran perpustakaan berasal 

dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 
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atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 

atau yayasan dan donasi yang tidak mengikat. 

 

g. Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah 

dalam kegiatan layanan dan kegiatan informasi 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

meningkatkan kinerja perpustakaan dan keperluan 

pemustaka.
34

 

 

D. Minat Baca 

1. Pengertian Minat Baca 

Minat baca seseorang terhadap sesuatu adalah kecendrungan 

hati yang tinggi, gairah atau keinginan seseorang tersebut 

terhadap sesuatu. Minat baca seseorang dapat diartikan sebagai 

kecendrungan hati yang tinggi orang tersebut kepada suatu 

sumber bacaan tertentu. Faktor yang menjadi pendorong atas 

bangkitnya minat baca ialah tertarikan, kegemaran dan hobi 

membaca, dan pendorong tumbuhnya kebiasaan membaca 

adalah kemauan dan kemampuan membaca. Secara sederhana 

minat berarti kecendrungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap membaca. Minat baca dipahami 

dan dipakai oleh orang selama ini dapat mempengaruhi kualitas 

belajar siswa. Dalam hal ini tentu saja seseorang yang menaruh 

minat pada suatu bidang akan lebih mudah mempelajari bidang 

tersebut. Sekalipun seseorang itu mampu mempelajari sesuatu, 

tetapi bila tidak mempunyai minat ia tidak akan bisa mengikuti 

proses belajar.
35

 

Minat dapat menimbulkan rasa ingin tahu pada suatu proses 

dan mendapatkan hasil diakhir sesuai dengan tingkat giat 

peserta didik. Proses belajar peserta didik memang dibutuhkan 

                                                             
 34 R Suripatty, ―Pengelolaan Perpustakaan Dan Peningkatan Minat Baca 

Pengunjung,‖ Peluang, 2017, 

http://ojs.ukim.ac.id/index.php/peluang/article/view/358. 
 35 Rizki Farhan, ―Pengelolaan Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat 

Baca Siswa Di SMPN 2 Kuta Baro Aceh Besar,‖ 2019, 5–10. 
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minat atau motivasi tersebut agar terbentuknya jiwa pelajar 

pada diri peserta didik. Rasa ingin tahu dan memiliki dorongan 

terhadap suatu hal merupakan arti kata dari minat. Untuk minat 

pada peserta didik cenderung dikaitkan dengan proses dan hasil 

belajar dikelas maupun diluar kelas. Hasil yang diperoleh 

tersebut sesuai dengan tingkat tinggi rendahnya suatu minat 

yang dimiliki oleh peserta didik. Membaca dibutuhkan 

wawasan dan penalaran yang berjalan bersama Selain itu, 

pemahaman dan daya ingat juga berperan dalam kegiatan 

membaca. Membaca tanpa menggunakan pemahaman, 

penalaran, wawasan atau ide maka tidak akan mendapatkan 

hasil dalam aktivitas membaca tersebut. Penalaran peserta didik 

dalam aktivitas membaca tergantung dengan tingkat kecakapan 

atau keterampilan peserta didik tersebut. Pemahaman tidak 

dapat berjalan seimbang jika penalaran atau kecakapan tidak 

berjalan semestinya. Proses membaca diperlukan juga daya 

ingat peserta didik, dalam membaca antara penalaran dan 

pemikiran dibantu dengan menginga-ingat apa saja yang sudah 

dibaca oleh peserta didik tersebut. 

Menurut Mansyur minat baca adalah tingkat kesenangan 

yang kuat karena adanya dorongan yang timbul pada diri 

seseorang dalam melakukan segala sesuatu yang berkaitan 

dengan kegiatan membaca untuk memperoleh informasi, serta 

menimbulkan kesenangan dan manfaat bagi dirinya. Pada 

dasarnya, minat baca tumbuh karena adanya dorongan dari diri 

masing-masing. Namun demikian, lingkungan juga menjadi 

faktor utama tumbuhnya minat baca seseorang, sehingga untuk 

meningkatkannya perlu kesadaran setiap individu serta 

lingkungan yang mendukung.
36

 

Berdasarkan pernyataan yang disampaikan diatas mengenai 

―minat‖ dan ―membaca‖ maka dapat diketahui bahwa minat 

baca adalah suatu keinginan seseorang yang dapat dipengaruhi, 

diusahakan dan dikembangkan dalam menangkap konsep-

                                                             
 36 Mansyur, ―Gempusta: Upaya Meningkatkan Minat Baca.‖ 
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konsep suatu bacaan untuk memperoleh informasi yang 

diinginkan. 

Minat baca seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang menyebabkan orang tersebut berminat membaca, 

antara lain ialah:  

a. Faktor lingkungan keluarga, dalam hal ini misalnya 

kebiasaan membaca keluarga di dalam rumah.  

b. Faktor pendidikan dan kurikulum disekolah  

c. Faktor infrastruktur dalam masyarakat yang mendukung 

peningkatan minat baca masyarakat  

d. Faktor keberadaan dan keterjangkauan bahan bacaan  

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

minat baca adalah keinginan yang tumbuh dengan sendirinya 

dalam jiwa seseorang tanpa ada paksaan dan dorongan dari 

orang tua dalam mencapai suatu keinginan dalam hal membaca. 

Dengan demikian, meskipun minat itu keinginan dan gairah 

seseorang akan tetapi minat juga bisa dikembangkan melalui 

dorongan orang tua dengan kebiasaan gemar membaca. 

 

2. Tujuan dan Manfaat Membaca 

Menurut Heilma, tujuan dan manfaat dalam membaca ialah 

sebagai berikut:  

a) Meningkatkan kemampuan dalam mendapatkan 

informasi mengenai ide-ide yang menarik.  

b) Memberikan pemahaman atas dasar kemampuan pada 

dirinya sendiri.  

c) Dapat memahami keadaan sekitar yang menjadi tempat 

untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.  

d) Meningkatkan dan memperluas wawasan tentang 

berbagai hal dengan berdasarkan keadaan yang nyata.  

e) Mampu memahami dan mengamati keadaan kehidupan 

pribadi serta kehidupan orang-orang disekitar.  

 

Berdasarkan uraian diatas yang dikemukakan oleh Heilman, 

maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat membaca 

ialah dengan membaca maka seseorang mendapatkan informasi 
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yang bermanfaat bagi dirinya sendiri dan dapat 

mengimplememtasikannya dalam kehidupan sehari hari, 

membaca dapat memberikan dorongan dalam bentuk emosional 

untuk menciptakan karya-karya yang bermanfaat. Dengan 

adanya tujuan dan manfaat tersebut maka untuk 

mewujudkannya tentu dibutuhkan bahan yaitu beragam buku 

untuk dimanfaatkan dalam mendapatkan infomasi. Tingkat 

kemampuan daam membaca sangat beragam, maka dengan 

adanya tujuan dan manfaat tersebut diharapkan dapat membantu 

untuk menumbuhkan minat baca peserta didik.
37

 

 

3. Jenis-Jenis Minat Baca 

a. Minat Baca Spontan  

Minat baca spotan ialah rasa ingin melakukan kegiatan 

membaca dengan atas dasar keinginannya sendiri tanpa ada 

dorongan dari orang lain. Minat baca spontan terjadi karena 

tertariknya dengan bahan bacaan yang dilihat sehingga 

muncul rasa ingin tahu isi bacaan tersebut. Bagi peserta 

didik khususnya sekolah dasar sangat dibutuhkan minat baca 

spontan ini, umumnya peserta didik sekolah dasar 

membutuhkan dorongan dari pendidik untuk membiasakan 

membaca. Namun lebih baiknya pendidik menumbuhkan 

minat baca spontan sejak sekolah dasar.  

b. Minat Baca Terpola  

Minat baca terpola ialah kegiatan membaca yang 

tersengaja dan terencana karena adanya kegiatan-kegiatan 

lainnya seperti kegiatan belajar mengajar. Minat baca terpola 

bermula karena dorongan dari orang lain yang memiliki 

keinginan untuk menggerakkan kegiatan membaca. 

Menumbuhkan minat baca dapat diawali dari dorongan 

orang sekitar, terutama dorongan dari orang tua yang banyak 

                                                             
 37 N T Tarigan, ―Pengembangan Buku Cerita Bergambar Untuk 

Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,‖ Jurnal Curere 02, no. 02 

(2019): 141–52, 
http://www.portaluniversitasquality.ac.id:5388/ojssystem/index.php/CURERE/article/

view/157. 
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kesempatan untuk mengevaluasi kegiatan anak. Minat baca 

sebenarnya terjadi atas dasar keinginan diri masing-maisng. 

Jika dimulai dari dorongan orang lain maka dapat 

menimbulkan kebosanan jika dilakukan terus menerus. 

Dengan itu, maka menumbuhkan minat baca harus 

dilakukan sejak dini agar tidak terjadinya kebosanan dan 

pengurangan minat baca tersebut. 

 

4. Upaya Menumbuhkan Minat Baca 

Pada jenjang sekolah dasar, untuk menumbuhkan minat baca 

peserta didik tidak mudah. Pada proses ini dibutuhkan usaha 

oleh pendidik untuk memberikan upaya-upaya menumbuhkan 

minat baca peserta didik. Pendidik berperan utama sebagai 

penyalur atau penyedia inovasi dalam proses menumbuhkan 

minat baca peserta didik, hal ini dilakukan dengan maksimal 

agar tujuan yang sudah ditentukan dapat tercapai dengan baik. 

Pada dasarnya peserta didik sekolah dasar sangat membutuhkan 

arahan dan motivasi pendidik dalam mendapatkan rasa ingin 

tahu dan mendorong untuk memiliki minat dalam belajar. 

Dengan demikian menumbuhkan minat baca dibutuhkan 

kolaborasi antara peserta didik dan pendidik serta lingkungan 

agar minat baca peserta didik dapat terealisasikan.  

Dalam proses menumbuhkan minat baca peserta didik 

dibutuhkan beberapa cara yang dapat dilakukan diantaranya 

ialah membiasakan setiap pagi untuk literasi, sekolah 

menyediakan pojok baca yang menarik, nyaman, dan strategis 

untuk menarik semangat peserta didik dalam membaca, 

membiasakan untuk berkunjung ke perpustakaan sebagaimana 

peran peprustakaan sebagai pusat literasi dan mencari 

informasi, merancang dekorasi ruangan perpustakaan agar 

peserta didik semangat untuk berkunjung, menyediakan koleksi 

bahan bacaan didalam perpustakaan. Jika beberapa cara ada 

yang tidak terlaksana maka pendidik dapat menggantinya 

dengan cara lain, dengan hal ini maka pendidik dituntut untuk 

memiliki kreativitas dan inovasi. Faktor yang dapat membantu 

keberhasilan untuk mencapai tujuan yaitu dengan membuat 
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program yang didukung oleh sarana dan prasarana yang ada 

disekolah. Perpustakaan sebagai prasarana sekolah yang dapat 

membantu upaya menumbuhkan minat baca peserta didik. 

Dengan berkunjung ke perpustakaan sekolah maka peserta didik 

dapat melaksanakan literasi yang dapat menumbuhkan minat 

baca nya dimulai dari hal dasar. Pendidik disarankan untuk 

melatih peserta didik untuk mengunjungi perpustakaan 

sebagaimana terealisasikannya peran perpustakaan itu sendiri. 

Sarana dan prasarana didalam perpustakaan juga diharapkan 

dapat tersedia dengan sesuai standar pepustakaan yang baik. 

Adanya kelengkapan sarana dan prasarana dapat menunjang 

minat pesera didik untuk berkunjung ke perpustakaan tersebut. 

 

5. Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca 

Sebagaimana kita ketahui bahwa minat baca tidak tumbuh 

dengan sendirinya dalam diri seseorang tetapi ia berawal dari 

suatu kesenagan membaca, dan dengan faktor orang tua yang 

turut mendukung dalam proses penumbuhan minat baca anak. 

Kebiasaan membaca yang terbentuk akan menjadi lebih baik 

bila didukung oleh ketersediaan bahan bacaan.  

Melihat dari pendapat di atas, hal ini berarti perpustakaan 

adalah salah satu lembaga yang sangat berperan dalam hal 

pembinaan minat baca. Dengan adanya perpustakaan maka 

dapat mencerminkan segala kebutuhan minat yang dapat 

diperoleh melalui isi koleksi yang mempengaruhi minat dan 

keinginan seseorang untuk mendorong melakukan kegiatan 

membaca.  

Pembinaan yaitu suatu usaha secara berdaya guna dan 

berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Dengan 

pembinaan diharapkan adanya perubahan menuju ke tingkat 

yang lebih baik. Usaha tersebut harus direncanakan dengan 

baik, dilaksanakan dengan pengendalian dan evaluasi sehingga 

mencapai sasaran. Tujuan pembinaan minat baca bertujuan 

menjadikan orang yang belum bisa dan sudah bisa membaca 

berminat menjadikan kebiasaan membaca sebagai kegemaran 
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dan kebiasaan membaca. Pembinaan dilakukan dengan cara 

memilih, memperkenalkan, menyediakan dan mengajarkan 

bahan bacaan yang sesuai sehingga dapat menarik dan 

menimbulkan minat untuk membaca. Dengan cara yang benar 

diharapkan dapat menjadikan seseorang gemar dan biasa 

membaca dengan baik dan benar.
38

 

 

E. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis pada umumnya diartikan sebagai jawaban (dugaan) 

sementara dari masalah suatu penelitian. Hipotesis hanya disusun 

pada jenis penelitian inferensial, yakni jenis penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menguji. Pengujian 

suatu hipotesis selalu melalui teknik analisis statistik inferensial. 

Sedangkan penelitian deskriptif tidak memerlukan secara eksplisit 

rumusan hipotesis. Hipotesis dapat disusun oleh peneliti 

berdasarkan landasan teori yang kuat dan didukung hasil-hasil 

penelitian yang relevan. Peneliti harus memahami tentang isi dan 

bagaimana langkah-langkah dalam merumuskan suatu hipotesis 

penelitian.
39

 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat diambil suatu 

pengertian bahwa hipotesis pada hakikatnya merupakan jawaban 

pada suatu masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini diajukan 

hipotesis bahwa: 

Ho : Peran perpustakaan berpengaruh terhadap minat baca siswa 

diperpustakaan. 

Ha :  Peran perpustakaan tidak berpengaruh terhadap minat baca 

siswa diperpustakaan. 

 

 

 

                                                             
 38 Kodri, ―Peran Pengelola Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca 

Siswa Melalui Pemanfaatan Perpustakaan Sma N Surulangun Kab. Musi Rawas 

Utara.‖ 
 39 Sugiyono Hipo, ―Ragam Dan Prosedur Tindakan Penelitian,‖ Ragam Dan 

Prosedur Tindakan Penelitian, 2015, 49–56. 
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